
 

SKRIPSI 

 

EFEKTIVITAS EKSTRAK BANDOTAN (Ageratum conyzoides) 

DALAM MENGENDALIKAN HAMA GUDANG KUMBANG 

TEPUNG MERAH (Tribolium castaneum) 

 

THE EFFECTIVENESS OF BANDOTAN (A.conyzoides) 

EXTRACT IN CONTROLLING RED FLOUR BEETLES 

(Tribolium castaneum) PESTS  

 

 

 

 

 

 

Rubi Kurniawan 

05081281621012 

 

 

 

 

 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 

SUMMARY 

RUBI KURNIAWAN.The effectiveness of bandotan (Ageratum conyzoides)  

extract in controlling red flour beetles (Tribolium castaneum) pests (Supervised 

by ARINAFRIL). 

Tribolium castaneum is one of the pests that are often found in rice storage 

warehouses. Meanwhile, bandotan leaves (A.conyzoides) contain compounds 

consisting of citral, citronella, geraniol, mirsena, nerol, farnesol, methyl, he, 

ptenol and dipentena. The largest compounds contained in citronella are 

citronella,. The active ingredients contained in the leaves of bandotan make imago 

T. castaneum doesn’t want to approach the treated rice. 

The aim was to determine the effectiveness of bandotan leaf extract on the 

repellence and mortality of T. castaneum imago. 

The research method used was Completely Randomized Design (CRD) with 5 

treatments which were repeated 5 times. This research was carried out at the 

MIPA Laboratory and Plant Disease Pest Laboratory, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University from February to March 2021. 

The results showed that the higher the concentration of bandotan extract 

used, the greater the percentage of repellence against imago T. castaneum. The 

highest percentage of rejection of imago T. castaneum was treatment P5 (25%) 

which was 60% which was classified as a strong repellency level. As for the 

mortality rate of bandotan leaf extract, it can be said that the concentration used is 

less toxic because the highest mortality percentage is 20% in treatment P5 (25%). 

The LC50 value of citronella extract which was able to kill 50% of the total imago 

was 41,5%. 

Keyword : A.conyzoides, Tribolium castaneum, Rice, Reppelence, Extract 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

RUBI KURNIAWAN. Efektivitas ekstrak Bandotan (Ageratum conyzoides) 

dalam Mengendalikan Hama Gudang Kumbang Tepung Merah (Tribolium 

castaneum)  (Dibimbing oleh ARINAFRIL). 

 

Kumbang Tepung Merah (Tribolium castaneum) merupakan salah satu 

hama yang sering dijumpai pada gudang penyimpanan beras. Sedangkan, 

bandotan (A.conyzoides)  memiliki kandungan yang terdiri dari senyawa  sitral,  

sitronela,  geraniol, mirsena,  nerol,  farnesol, methil,  he,  ptenol  dan  dipentena.  

Bahan aktif yang terkandung didalam daun bandotan membuat imago T. 

castaneum tidak mau mendekati beras yang diberi perlakuan. 

Adapun bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak bandotan terhadap 

repelensi dan mortalitas imago T. castaneum. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yang 

diulang 5 kali.Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium MIPA dan 

Laboratorium Hama Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

dari bulan Februari sampai dengan Maret 2021. 

Hasil penelitian membuktikan semakin tinggi konsentrasi ekstrak bandotan 

(A.conyzoides)  yang digunakan, maka semakin besar juga persentase repelensinya 

terhadap imago T. castaneum. Persentase penolakan tertinggi terhadap imago T. 

castaneum adalah perlakuan P5 (25 %) yaitusebesar 60% yang tergolong tingkat 

repelensi yang agak kuat. Sedangkan untuk tingkat mortalitas ekstrak daun 

bandotan dapat dikatakan konsentrasi yang digunakan kurang toksik dikarenakan 

persentase mortalitas tertinggi 16 % pada perlakuan P5 (25%). Nilai LC50 ekstrak 

serai wangi yang mampu membunuh 50% dari total imago adalah 41,45%. 

Kata kunci : A.conyzoides, Tribolium castaneum, Beras, Uji Repelensi, Ekstrak 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

Kebutuhan beras di Indonesia mengalami peningkatan seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk. Pertambahan jumlah penduduk seiap tahun 

mengalami peningkatan secara signifikan sehingga peningkatan kebutuhan beras 

sebagai bahan makan pokok penduduk Indonesia khususnya dan Asia umumnya 

juga mengalami peningkatan. Produksi beras yang melimpah akan menimbulkan 

masalah hama pada tempat penyimpanan. Serangan hama pada saat penyimpanan 

dapat menimbulkan kerusakan pada beras dan menurunkan kualitas (Lihawa dan 

Toana, 2017)  

Beras menjadi komoditas strategis dalam perekonomian dan ketahanan 

pangan nasional, sehingga menjadi basis utama dalam revitalisasi pertanian. 

Untuk mencapai sasaran tersebut banyak kendala yang ditemui, satu diantaranya 

adalah faktor penanganan pascapanen yang tidak tepat. Proses penyimpanan beras 

digudang merupakan salah satu mata rantai pascapanen yang sangat penting 

(Hendrival dan Melinda, 2017). 

Penurunan kuantitas dan kualitas bahan pangan dapat terjadi selama 

penyimpanan di gudang yang disebabkan oleh serangan serangga hama. Iklim 

negara Indonesia yang panas dan lembab, merupakan kondisi yang sangat baik 

bagi pertumbuhan serangga hama, sehingga mempercepat proses deteriorasi. 

Beras yang disimpan di dalam gudang tradisional maupun gudang modern sering 

mendapat gangguan serangga hama sehingga menyebabkan terjadinya kerusakan 

dan kehilangan berat bahan. Besarnya kerusakan dan kehilangan berat beras 

tergantung dari cara serangga hama menyerang atau merusak. Apabila serangan 

serangga hama terus berlanjut maka terjadi penurunan mutu dan menyebabkan 

kontaminasi pada bahan pangan yang disimpan sehingga tidak layak untuk 

dikonsumsi (Lopulalan, 2010). 
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Kerusakan bahan pangan yang terjadi selama penyimpanan adala 

kerusakan fisik, kimia, mekanik, biologi, dan mikrobiologi yang akan 

menurunkan mutu hasil pertanian secara kualitatif maupun kuantitatif. Penyebab 

kerusakan saat pasca panen yang paling sering terjadi karena serangan hama 

pascapanen (Lopulalan, 2010).  

Usaha pengendalian hama yang dilakukan oleh petani di Indonesia masih 

sering menggunakan insektisida sintetis sehingga menyebabkan efek samping 

yang serius seperti terjadinya pencemaran udara, tanah dan air, matinya organism 

non sasaran (musuh alami), dan terjadinya resurjensi hama (Pandit, 2006). 

Sejak berdirinya Pusat Ilmu Pengetahuan Botani oleh Belanda pada tahun 

1888, banyak dilakukan penelitian tentang tanaman beracun di Indonesia dan 

sejak tahun 1950-an telah dilakukan penelitian tentang pemanfaatan tanaman 

seperti tanaman tuba, bunga krisan liar sebagai pestisida nabati (Novizan, 2002). 

Hamid dan Nuryani (1992) mencatat di Indonesia terdapat 50 famili tumbuhan 

penghasil racun. Famili tumbuhan yang dianggap sebagai sumber insektisida 

nabati adalah meliaceae, Annonaceae, Asteraceae, Piperaceae dan Rutaceae 

(Arnason et.al.,1993; Isman,1995). 

Seperti halnya tanaman beracun lainnya, babadotan juga memiliki 

kemampuan sebagai insektisida nabati (racun serangga), karena dalam babadotan 

terkandung senyawa penting atau senyawa metabolit yang bersifat sebagai 

insektisida seperti alkaloid, flavonoid, kumarin, saponin, polifenol, dan minyak 

atsiri (Kardinan,2004). 

 Serangga yang paling banyak sebagai hama pascapanen adalah dari ordo 

Coleoptera, ordo Lepidoptera, ordo Hymenoptera, dan ordo Hemiptera. Dari 

keempat ordo serangga tersebut Ordo Coleoptera adalah kelompok serangga yang 

terbanyak berperan sebagai hama pascapanen. Menurut Pranata (1982), beberapa 

hama penting yang merusak komoditi beras di Indonesia antara lain, Sitophilus 

oryzae Motsch. (Coleoptera; Curculionidae), Rhizopertha dominica Fabr. 

(Coleoptera; Bostrychidae), Tribolium castaneum Herbst.(Coleoptera; 

Tenebrionidae), Cryptolestes ferrugineus Stephens (Coleoptera; Cucujidae), 

Tenebroides mauritanicus Linnaeus(Coleoptera; Trogosstidae), dan 

Corcyracephalonica Stainton(Lepidoptera; Pyralidae). 
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 T. castaneum merupakan serangga hamayang menyerang bahan makanan 

yang berupa tepung, spesies ini akan mengakibatkan kerusakan dan kontaminasi 

pada beras (Jungwi, 2009). Imago dan larva T.castaneummemakan biji-bijian 

yang telah rusak.didalam beras yang disimpan sering sekali ditemukan kotoran, 

cairan dan eksuvia dari imago T. castaneum sehingga terjadi kontaminasi yang 

mengakibatkan bau beras yang sangat menyengat (Bennet, 2003). 

 Perlindungan terhadap penyimpanan produkpertanian dari ancaman hama 

serangga masih bergantung pada insektisida sintetis (Sukandar et al., 2007). 

Penggunaan insektisida sintetik yang terus menerus dapat menyebabkan resistensi 

pada hama sasaran serta meninggalkan residu yang berbahaya pada bahan pangan 

yang disimpan. Berbagai jenis insektisida sintetik yang sering digunakan dalam 

pengendalian hama gudang diantaranya senyawa-senyawa organofosfat, 

karbamat, atau piretroid untuk penyemprotanpermukaan stapel (surface 

spraying)dan metil bromida atau fosfin untuk fumigasi (Dadang, 2004). 

 Salah satu tujuan penerapan sistem pengendalian hama terpadu adalah 

mengurangi ketergantungan penggunaan pestisida sintetik antara lain dengan 

mengintroduksikan pestisida nabati yang mampu menandingi kemampuan 

pestisida sintetik tersebut (Suryaningsih dan Hadisoeganda, 2004).Insektisida 

nabati yaitu bahan kimia (metabolit) tumbuhan yang mampu memberikan satu 

atau lebih aktivitas biologi, baik fisiologis (kematian) maupun tingkah laku 

(penghambatan makan) pada organisme pengganggu tanaman (OPT) dan 

memenuhi syarat untuk digunakan dalam pengendalian OPT (Prijono, 2007). 

 Tanaman memiliki senyawa aktif hasil metabolisme yang disebut 

metabolit sekunder. Metabolit sekunder dapat berupa tannin, alkaloid, terpen, 

minyak atsiri yang umumnya digunakan oleh tanaman untuk melindungi dirinya 

sendiri. Insektisida nabati pada dasarnya memanfaatkan senyawa aktif hasil 

metabolisme tanaman untuk penolak, penarik dan pembunuh hama serta sebagai 

penghambat nafsu makan. Menurut Hasyim,2017 tanaman yang potensial sebagai 

pestisida nabati umumnya memiliki kharateristik rasa pahit (alkaloid dan terpen), 

berbau busuk dan berasa agak pedas. 
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Tanaman bandotan tergolongdalam tanaman herba termasuk gulma. 

berpotensi sebagai insektida nabati. Daun dan akar tanaman Bandotan diketahui 

memiliki senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, glikosida jantung, dan 

antrakuinon, serta vitamin dan mineral.(Melissa.et.l,2016) 

 Beberapa laporan menunjukkan tanaman bandotan memiliki manfaat 

dalam pengobatan seperti demam, diare, disentri, antiinflamasi, insektisida, 

analgesik, antimikroba, serta antikanker. Ekstrak metanol dan eter tanaman 

bandotan memiliki efek antimikroba . Efek analgesik, antiinflamasi, antiulser, 

antidiabetes, antikonvulsan, bronkodilator, antimikroba dapat ditemukan pada 

semua bagian tanaman. Akar tanaman digunakan sebagai penyembuh luka, 

antioksidan, antitumor, antimikroba, antiinflamasi. Secara tradisional daun 

tanaman digunakan sebagai penyembuh luka, antiinflamasi, antipiretik, analgesik, 

antispasmodik, gastroprotektif , 

antimikroba, antidiabetes, antikanker, antiulser, antioksidan .(Bosi 

critiane,et.al,2013). 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Tingginya serangan A.conyzoides pada fase pasca panen membuat 

perlunya pengendalian yang dilakukan pada serangga ini dengan cara yang 

tepat dan ramah pada lingkungan.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui efektifitas ekstrak bandotan dalam mengendalikan hama T.  

castaneum . 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak bandotan yang paling efektif terhadap 

imago  T. castaneum. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Diduga ekstrak bandotan (A.conyzoides L.) berpengaruh terhadap 

penolakan dan kematian imago T. castaneum. 
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2. Diduga semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka persentasi 

penolakan dan kematian imago T. castaneum juga semakin tinggi. 

1.5 Manfaat penelitian  

 Diharapkan dapat menghasilkan insektisida nabati yang efektif terhadap 

hama dan ramah lingkungan serta menjadi insektisida alternatif yang ekonomis 

bagi petani. 
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